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ABSTRAK 

 

Yasmin Najwa. Perumusan Strategi Pemasaran Berbasis SWOT   Analysis dan 

Business Model Canvas Untuk Meningkatkan Daya Saing (Studi Kasus Usaha 

Katering CV Damma Cahaya Catering). Jurusan Administrasi Niaga Politeknik 

Negeri Jakarta 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif untuk 

CV Damma Cahaya Catering guna meningkatkan daya saing di Tengah persaingan 

usaha catering yang semakin kompetitif di Kota Depok. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus. 

Analisis dilakukan melalui pengumpulan data primer berupa wawancara dengan 

pemilik usah/manajer operasional serta konsumen tetap yang sudah menggunakan 

catering CV Damma Cahaya Catering minimal dua kali, dan pengisian kuesioner 

SWOT yang dianalisis dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil 

analisis menunjukan bahwa kekuatan utama CV Damma Cahaya Catering terletak 

pada kualitas rasa makanan, pelayanan professional, dan harga bersaing dengan 

paket yang lengkap. Kelemahan utama meliputi SOP yang belum optimal dan 

promosi digital yang belum maksimal. Peluang usaha terletak pada perluasan pasar 

harian dan kerja sama dengan vendor pernikahan, sementara ancaman terbesar 

berasal dari competitor yang lebih aktif di media sosial dan menawarkan paket 

lengkap. Dengan memanfaatkan hasil SWOT dan memetakan Sembilan elemen 

Business Model Canvas, disusun strategi pemasaran yang adaptif, fokus pada 

peningkatan digital branding menjadi acyan startegi bagi CV Damma Cahaya 

Catering maupun pelaku usaha katering lainnya dalam merespon dinamika pasar. 

 

Kata kunci: Business Model Canvas, Daya Saing, Katering, Strategi Pemasaran, 

SWOT 
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ABSTRACT 

 

Yasmin Najwa. Formulating a Marketing Strategy Based on SWOT Analysis and 

Business Model Canvas to Increase Competitiveness (Case Study of CV Damma 

Cahaya Catering Catering Business). Department of Business Administration, 

Jakarta State Polytechnic 2025. 

 

This research aims to formulate an effective marketing strategy for CV Damma 

Cahaya Catering to enhance its competitiveness amid the increasingly tight 

catering business competition in Depok City. The study employed a descriptive 

qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-

depth interviews with the business owner, operational manager, and regular 

customers, as well as a SWOT questionnaire analysed using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP). The results indicate that the company’s main strengths 

lie in food quality, professional service, and competitive pricing with all-in 

packages. Major weaknesses include underdeveloped SOPs and suboptimal digital 

promotion. Opportunities exist in expanding daily catering services and 

collaborating with wedding vendors, while key threats come from competitors with 

stronger social media presence and more attractive bundled services. Based on 

SWOT results and mapping through the nine elements of the Business Model 

Canvas, this research proposes adaptive marketing strategies focusing on digital 

branding improvement, service diversification, and partnership strengthening. The 

study is expected to provide strategic insights for CV Damma Cahaya Catering and 

other catering businesses in responding to market dynamics. 

 

Keyword: Competitiveness, Business Model Canvas, Catering, Marketing Strategy, 

SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Industri makanan dan minuman Indonesia telah mengalami pertumbuhan 

yang luar biasa dalam lebih dari sepuluh tahun terakhir (Tangkudung et al, 2024) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024), Terdapat fluktuasi yang 

cukup mencolok pada industri makanan di Jawa Barat selama periode 2020 hingga 

2024. Pada tahun 2020, industri ini terkontraksi sebesar -2,3% akibar dampak 

pandemi Covid-19. Namun, pemulihan cepat terjadi pada tahun 2021 dengan 

pertumbuhan 3,8%, dan mencapai puncaknya di tahun 2022 sebesar 5,2%, 

mencerminkan adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan kondisi pasar. Tahun 

2023 menunjukan sedikti perlambatan menjadi 3,6%, namun industri ini kembali 

menguat di tahun 2024 dengan pertumbuhan 5,0%. Secara keseluruhan, data ini 

menggambarkan ketahanan dan potensi industri makanan sebagai sektor penting 

dalam mendukung perekonomian Jawa Barat.  

 

Gambar 1.1 Tren Data Pertumbuhan Industri Makanan dan  

Minuman 2020-2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi nasional dan peningkatan daya beli 

masyarakat, jasa katering menjadi pilihan utama tidak hanya untuk acara besar 

seperti pernikahan atau hajatan, tetapi juga untuk kebutuhan harian rumah tangga 
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dan perusahaan (Duratulhikmah & Wijaya, 2024). Kepraktisan dalam penyajian 

makanan tanpa perlu memasak sendiri menjadi nilai tambah dari layanan ini. Tren 

ini semakin kuat terutama di wilayah perkotaan, di mana waktu menjadi sumber 

daya yang terbatas dan efisiensi dalam konsumsi menjadi pertimbangan utama 

bagi masyarakat yang mana juga akan membuka peluang pekerjaan untuk pelaku 

usaha katering, khususnya di daerah dengan mobilitas tinggi seperti Kota Depok. 

Depok merupakan salah satu kota dengan potensi pasar jasa katering yang 

terus berkembang. Dengan penduduk daerah dengan jumlah lebih dari dua juta 

penduduk dan tingkat urbanisasi yang tinggi, permintaan terhadap layanan 

katering di wilayah ini mengalami peningkatakan signifikan dari tahun ke tahun 

(SKUM Depok, 2024). Kota Depok juga aktif sebagai kegiatan sosial, pendidikan, 

serta menjadi bagian dari kawasan megapolitan jabidetabek, yang mendorong 

tingginya kebutuhan konsumsi dalam berbagai acara seperti seminar, pernikahan, 

hinggan kegiatan komunitas. Hal ini menjadikan Depok sebagai salah satu pasar 

yang menjanjikan sekaligus kompetitif bagi pelaku industri katering lokal. 

 

Gambar 1.2 Data Pertumbuhan Industri Makanan di Kota Depok  

2020 sampai 2024 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

 

Pertumbuhan yang positif tersebut dibarengi dengan tantangan besar, 

khususnya dalam hal persaingan antar pelaku usaha. Berdasarkan data dari Putri 

(2023), grafik menunjukan tren pertumbuhan positif industri di Kota Depok 
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selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, sektor ini mengalami 

kontraksi sebesar -1,8%. Penyebabnya kemungkinan besar dari efek dampak dari 

wabah Covid-19 sangat mempengaruhi sektor ekomomi dan konsumsi 

masyarakat. Akan tetapi, sejak tahun 2021, industri makanan mulai menunjukan 

pemulihan dengan pertumbuhan 2,5%, diikuti oleh kenaikan bertahap di tahun- 

tahun berikutnya: 3,2% pada 2022, 4,0% pada 2023, dan mencapai 4,5% pada 

2024. Peningkatan ini mencerminkan adaptasi pelaku usaha terhadap kondisi 

pasar serta mingkatnya permintaan terhadap produk makan, seiring dengan 

pemulihan ekonomi dan aktivitas sosial masyarakat yang kembali normal. 

Potensi usaha katering juga sangat terbuka dengan dilihatnya pertumbuhan 

industri makan dan minuman di Jawa Barat dan Depok dan tentunya akan 

menimbulkan persaigan usaha yang semakin ketat. Usaha katering dipaksa lebih 

kompetitif agar tidak tergilas dari persaingan usaha ini. Seiring dengan semakin 

kompetitifnya industri katering, pemetaan dan pengelompokan usaha katering di 

wilayah Depok menjadi penting untuk memahami karakteristik layanan, segmen 

pasar yang dibidik, serta potensi pengembangan masing-masing usaha. Berikut ini 

adalah klasterisasi usaha katering yang ada di Depok berdasarkan jenin layanan 

dan lokasi operasionalnya.  

Tabel 1.1 Kompetitor Usaha Katering Di Depok 

No  Usaha Katering  Jenis Layanan  Lokasi Operasional 

1 Kencana Mas Catering 

& Wedding Organizer  

Pernikahan dan acara 

besar 

Jl. Adhi Karya No.37, 

Depok, Kec. Pancoran 

Mas, Kota Depok, Jawa 

Barat 16431 

2 Catering Purnadewi Pernikahan dan acara 

besar 

Jl. Kemiri Jaya 1 No.45 

Rt 07 / 01, Beji, 

Kecamatan Beji, Kota 

Depok, Jawa Barat 

16421 

3 Njoja Prima Catering  Pernikahan dan acara 

besar 

Jl. Ririn Kelurahan 

No.mor 149, Beji, 

Kecamatan Beji, Kota 

Depok, Jawa Barat 

16421 

4 Dapur Ghania Katering harian alan Carita Blok AC 

no.7, Beji, Kecamatan 

Beji, Kota Depok, Jawa 

Barat 16412 

bersambung 
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sambungan tabel 1.1 
5 Ayo Catering  Katering harian Gg. Damai 1 No.19, 

Pancoran Mas, Depok 

6 Nanda Catering  Katering harian dan 

menu sehat 

Jalan Proklamasi 

No.108, Abadijaya, 

Sukmajaya, Depok 

Sumber: Data diolah, 2025 

Salah satu pelaku usaha yang turut meramaikan industri katering di Depok 

adalah CV Damma Cahaya Catering. Usaha ini bergerak di bidang katering 

pernikahan, bekerja sama dengan vendor wedding organizer untuk memberikan 

pelayanan yang menyeluruh dan profesional bagi pasangan pengantin. Tidak 

hanya fokus pada acara pernikahan, CV Damma Cahaya Catering juga melayani 

permintaan katering nasi kotak untuk berbagai acara berskala menengah hingga 

besar, seperti arisan, halal bi halal, rapat keluarga, dan acara sosial lainnya dengan 

minimal pemesanan sebanyak 100 porsi.  

Meskipun saat ini belum melayani katering harian secara reguler seperti 

beberapa pesaingnya, CV Damma Cahaya CateringCahaya tetap membuka 

peluang untuk layanan penyedia makanan selama beberapa hari apabila ada 

permintaan dari konsumen dengan ketentuan jumlah minimal yang sama, yaitu 

100 porsi. Fleksibilitas dan komitmen untuk menjaga kualitas sajian serta 

kepuasan konsumen menjadi nilai utama yang terus dipegang oleh CV Damma 

Cahaya Catering dalam menjalankan usahanya di tengan kompetisi yang dinamis.  

Melihat kondisi persaingan yang semakin kompetitif, serta dinamika 

kebutuhan konsumen yang terus berkembang, CV Damma Cahaya 

CateringCahaya perlu mengambil langkah strategi agar mampu mempertahankan 

eksistensi dan memperluas pangsa pasarnya. Salah satu aspek penting dalam 

menghadapi persaingan adalah melalui strategi perusahaan yang terarah dan 

relevan dengan kebutuhan pasar.  

Setiap perusahaan yang ingin bertahan di pasar harus menggunakan strategi 

perusahaan yang tepat, terutama strategi pemasaran. Usaha yang bersifat dinamis 

dengan perubahan waktu ke waktu tersebut dipengaruhi oleh selera masyarakat. 

Strategi perusahaan yang baik harus mampu melihat keinginan pasar dengan 

memuaskan teradap produk yang dipasarkan. Oleh karena itu, bidang perusahaan 

sangat penting dalam memengaruhi keberhasilan perusahaan, Selain itu, 
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perusahaan harus meninjau strategi pemasaran secara berkala dan dikembangkan 

megikuti  minat pembeli dan lingkungan pasar. Dalam memaksimalkan peluang 

dan mencapai sasaran pasar yang tepat, perencanaan strategi pemasaran yang baik 

harus memberikan gambaran yang jelas dan terarah tentang apa yang harus 

dilakukan oleh bisnis. 

SWOT adalah singkatan dari kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weekness), 

peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dari lingkungan luar, menurut 

Jogiyanto (2005: 46). Analisis SWOT sangat membantu perusahaan menilai 

kekuatan dan kelemahan sumber dayanya serta kesempatan dan ancaman. 

Analisis SWOT menjadi penting karena dapat membantu perusahaan 

memahami posisinya dalam persaingan pasar serta meyusun strategi yang paling 

sesuai untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja usahanya. Dalam 

konteks dunia usaha yang kompetitif, termasuk di industri jasa seperti katering, 

perusahaan harus mampu merespon tantangan dan memanfaatkan peluang secara 

tepat. Dengan pemetaan SWOT yang akurat, perusahaan tidak hanyak dapat 

bertahan di pasar sasarannya, tetapi juga memiliki peluang untuk tumbuh dan 

pemimpin pasar. Selain itu, mendorong perusahaan untuk terus melakukan 

evaluasi diri secara berkala dan menyesuaikan perubahan pasar dan konsumen. 

Pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan analisis SWOT adalah alat 

strategis penting lainnya untuk merancang, menggambarkan, dan menganalisis 

model bisnis perusahaan. Sembilan elemen utama membentuk kerangka visual 

yang dikenal sebagai Business Model Canvas. Mereka adalah segmen pelanggan, 

proposisi nilai, jalur, hubungan pelanggan, aliran pendapatan, sumber daya 

penting, kegiatan penting, kolaborasi penting, dan struktur biaya. BMC membantu 

bisnis menemukan cara terstruktur untuk menciptakan, menyampaikan, dan 

menangkap nilai (Rahardjo & Wibowo, 2021). Di sektor jasa katering yang sangat 

kompetitif, pendekatan ini sangat berguna untuk membuat strategi pengembangan 

bisnis yang lebih fleksibel dan responsif terhadap dinamika pasar. 

Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian ini untuk menjaga fokus 

peneltian dan menapai tujuan. Fokus penelitian ini adalah industri katering di Kota 

Depok, Jawa Barat, memiliki pasar jasa katering yang potensial untuk 
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berkembang. Penelitian ini akan membahas strategi pemasaran yang efektif untuk 

CV Damma Catering, yang telah berdiri sejak tahun 2005, untuk menghadapi 

persaingan bisnis yang ketat dengan banyak pesaing lokal. 

Fokus utama penelitian adalah aspek strategi pemasaran yang dianalisis 

dengan SWOT dan dievaluasi lagi menggunakan pendekatan Business Model 

Canvas yang diharapkan dapat menggambarkan apa yang dihadapi CV Damma 

Cahaya Catering. Penelitian ini juga dibatasi pada industri jasa katering saja. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapay diidentifikasi beberapa masalah 

seperti:  

a. Persaingan usaha katering di Depok semakin ketat, menuntut CV Damma Cahaya 

Catering memiliki cara dalam pengembangan bisnis yang sesuai agar dapat 

bertahan dan berkemabang di tengah dinamika pasar.  

b. Belum optimalnya pemetaan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dimiliki CV Damma Cahaya Catering meyebabkan strategi pemasaran yang 

diterapkan belum sepenuhnya tepat sasaran dalam menjangkau pasar potensial  

1.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi dan kendala yang telah dijelaskan 

perumusan masalah penelitian ini yaitu :  

a. Bagaimana analisis SWOT dan Business Model Canvas dapat digunakan untuk 

merumuskan strategi pemasaran bisnis CV Damma Cahaya Catering? 

b. Bagaimana analisis SWOT dan Business Model Canvas dapat mendukung 

pengembangan strategi pemasaran yang sesuai untuk CV Damma Cahaya 

Catering? 

c. Strategi pemasaran seperti apa yang dapat diterapkan oleh CV Damma Cahaya 

Catering untuk memperluas jangkauan pasar? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis kondisi internal dan ekternal CV Damma Cahaya Catering 

menggunakan pendekatan SWOT dan Business Model Canvas. 
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b. Untuk merumuskan strategi pemasaran yang efektif berdasarkan hasil analisis 

SWOT dan Business Model Canvas guna meningkatkan daya saing CV Damma 

Cahaya Catering. 

c. Untuk mengidentifikasi strategi pemasaran yang dapat diterapkan dalam 

memperluas jangkuan pasar CV Damma Cahaya Catering. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.2 Manfaat Teoritis  

Diharapkan bahwa kesulitan ini akan memberikan kontribusi teoritis yang 

signifikan dalam pengembangan Business Model Canvas dan analisis SWOT, 

terutama untuk sektor katering. 

1.5.3 Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi ilmiah 

untuk lembaga pendidikan dalam proses pengembangan kurikulum yang berkaitan 

dengan strategi pemasaran berbasis analisis bisnis. Selain itu, akan membantu 

meningkatkan penelitian yang dilakukan siswa. Selain itu, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberikan kontribusi strategis untuk pembuatan dan 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan efektif. Pemilik 

usaha dapat membuat keputusan bisnis yang lebih terarah untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing dalam industri katering yang 

semakin kompetitif dengan memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

acamanan yang dihadapi. 

 

 

  



 

80 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis SWOT dan Business Model Canvas pada CV Damma 

Cahaya Catering menggunakan metode wawancara dengan manajer operasional 

dan pelanggan dari CV Damma Cahaya Catering, berikut adalah kesimpulan yang 

dapat diambil. 

a. Melalui analisis SWOT dan Business Model Canvas CV Damma Cahaya 

Catering dapat mengenali kondisi internal maupun eksternal usahanya. 

Kekuatan utama terletak pada kualitas rasa makan variasi menu yang fleksibel, 

serta layanan yang cepat dan ramah. Sementara itu, keterbatasan tenaga kerja, 

promosi digital yang belum optimal, dan minimnya pemanfaatan teknologi 

menjadi kelemahan. Dari sisi eksternal, peluang muncul dari meningkatnya 

permintaan kalangan kantor dan sekolah. Sedangkan tantangan berasal dari 

naiknya harga bahan baku dan persiapan dengan katering baru yang lebih agresif 

secara digital. Business Model Canvas melengkapi gambaran dari segmen 

pelanggan hingga struktur biaya, sehingga mendukung penyusunan strategi yang 

lebih terarah.  

b. Analisis SWOT dan Business Model Canvas mendukung pengembangan strategi 

pemasaran yang tepat bagi CV Damma Cahaya Catering. Melalui pendekatan 

SWOT, perusahaan dapat mengidentifikasi serta mengevaluasi secara sistematis 

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja bisnis. Kekuatan 

utama seperti kualitas rasa makanan, pelayanan profesional, dan harga bersaing 

menjadi modal penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif, 

sementara kelemahan terkait sistem operasional dan promosi digital yang belum 

optimal memerlukan perhatian khusus. Di sisi lain, peluang perluasan pasar dan 

kerja sama strategis dengan mitra eksternal dapat dimaksimalkan untuk 

meningkatkan jangkauan pasar, serta ancaman dari kompetitor yang lebih 

adaptif secara digital harus diantisipasi melalui inovasi yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, pemetaan sembilan elemen Business Model Canvas 
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memungkinkan perusahaan untuk merancang model bisnis yang lebih terstruktur 

dan adaptif terhadap dinamika pasar. Integrasi antara hasil analisis SWOT dan 

pemetaan BMC menghasilkan formulasi strategi pemasaran yang tidak hanya 

sesuai dengan kondisi aktual perusahaan, tetapi juga responsif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. Dengan demikian, kombinasi kedua pendekatan 

ini mampu memberikan landasan strategis yang kokoh dalam merumuskan arah 

pengembangan usaha, memperkuat daya saing, serta memastikan keberlanjutan 

CV Damma Cahaya Catering di tengah persaingan industri katering yang 

semakin kompetitif. 

c. Strategi ekspansi pasar yang dapat memperluas jangakaun pasar yang di 

disarankan untuk mengimplementasikan strategi pemasaran yang lebih luas dan 

terstruktur. Upaya ini dapat dilakukan melalui diversifikasi saluran pemasaran, 

seperti memanfaatkan platform digital tambahan (misalnya Facebook Ads), 

membuat katalog menu interaktif, serta mengatur jadwal konten promosi secara 

rutin. Selain itu, membangun kolaborasi yang lebih erat dengan vendor dekorasi 

dan penyelenggara acara lokal akan memperkuat daya tawar perusahaan melalui 

layanan katering terintegrasi. Terakhir, masuk ke pasar baru seperti lembaga 

pendidikan, komunitas kampus, dan perusahaan dengan menyesuaikan layanan 

serta sistem pemesanan yang lebih fleksibel juga menjadi langkah strategis 

dalam memperluas jangkauan usaha dan meningkatkan daya saing. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 

a. Dalam penelitian ini, dapat dilakukan perbandingan dengan usaha katering lain 

yang beroperasi di wilayah yang sama dan melayani segmen yang serupa. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengkaji sejauh mana analisis SWOT dan Business 

Model Canvas dapat diterapkan secara efektif pada lebih dari satu objek 

penelitian dalam konteks industri catering. Perbandingan yang menghasilkan 

akan menjadi lebih komprehensif dan dapat memperkuat validitas temuan, serta 

memberikan gamabran yang lebih objektif mengenai keunggulan dan tantangan 

yang dihadapi masing-masing pelaku usaha.  
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b. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menelusuri aspek tambahan yang 

relevan dengan perkembangan era digital saat ini, seperti strategi pemasaran 

berbasis teknologi, pemanfaatan media sosial, serta pengaruh platform digital 

terhadap keputusan konsumen. Dengan pendekatan yang lebih luas dan 

mendalam, penelitian lanjutan diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 

perumusan strategi bisnis yang adaptif dan berkelanjutan di sektor catering.
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